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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Usia sekolah (6-12 tahun) adalah masa dimana terjadi perubahan yang 

beragam dan perkembangan anak yang akan mempengaruhi pembentukan 

karakteristik dan kepribadian anak. Anak akan diarahkan untuk mulai keluar 

dari kelompok keluarga menuju ke kelompok yang lebih luas dengan 

harapan dapat mencapai perkembangan yang sesuai dengan kelompok 

usianya melalui peningkatan keterampilan dasar pengetahuan serta 

perluasan lingkungan (Potter dan Perry, 2010). 

Sekolah merupakan tempat yang ideal untuk penyelenggaraan 

pendidikan dan mengembangkan potensi anak. Disekolah anak tidak hanya 

dapat mengembangkan potensi kognitif yang dimiliki akan tetapi anak juga 

akan belajar untuk mengembangkan kemampuan psikososial, moral dan 

emosionalnya. Anak dapat belajar berhitung sekaligus belajar untuk 

menjalin hubungan pertemanan dengan anak yang seusia dan belajar untuk 

berperilaku sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku disekolah. 

Selain itu, banyak hal-hal lain yang menyebabkan sekolah menjadi tempat 

yang ideal dalam mendukung perkembangan anak. Sekolah tidak hanya 

dapat menjadi tempat anak yang sesuai untuk mengembangkan potensi 

anak. Akan tetapi, sekolah juga dapat menjadi tempat timbulnya stressor-

stressor yang dapat mengganggu perkembangan diri anak adalah adanya 
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perilaku bullying disekolah. Padahal perilaku tersebut dapat 

menimbulkan masalah tersendiri bagi anak Khairani,A (2009). 

Lingkungan sekolah dapat memperluas dunia anak. Pada lingkungan 

tersebut terjadi proses transisi dari kehidupan yang relatif bebas menjadi 

lebih terstruktur. Lingkungan sekolah menuntut anak untuk bisa 

menyesuaikan diri dengan segala harapan dan peraturan yang ada. Selain 

itu, anak juga diharapkan untuk mampu mengatasi perubahan yang terjadi 

akibat proses perkembangan yang dialami (Potter dan Perry, 2010). Kondisi 

tersebut menyebabkan lingkungan sekolah dapat menjadi tempat 

berkembangnya stressor yang bisa mengganggu perkembangan anak. Salah 

satu permasalahan yang terjadi di sekolah kekerasan antar siswa atau yang 

dikenal dengan bullying. 

Bullying dikarakteristikkan sebagai perilaku agresif baik fisik, verbal, 

dan relasional yang bersifat merusak dan dilakukan dengan sengaja dan 

berulang-ulang. Bullying  dilakukan dengan tujuan untuk merugikan 

korbannya serta dapat disertai dengan adanya perbedaan atau ketidak 

seimbangan kekuatan antara pelaku dan korban (Latifah, 2012). Perilaku 

negatif ini dapat berupa kontak fisk, kontak verbal, isyarat atau seksual, 

penguculan dengan sengaja dari kelompok maupun melaui perangkat 

elektronik atau cyberbullying (Dake, 2010; Siswati dan Widayanti, 2009). 

Prevalensi bullying di sekolah yang terjadi di beberapa Negara Asia, 

Amerika dan Eropa diperkirakan sekitar 8%-50% (Soedjatmiko, dan 

Wiguna, 2011). Selain itu Dake(2010), menyatakan bahwa 11,3%  sampai 

dengan 49,8% bullying terjadi khususnya di sekolah dasar (SD). American 
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Association of School Administrators (2009) menyatakan faktor yang 

mempengaruhi terjadinya bullying diantaranya adalah faktor individu yang 

meliputi jenis kelamin. Amanda (2014) menjelaskan bahwa jenis kelamin 

berperan dalam kejadian bullying fisik. Sebaliknya anak perempuan 

cenderung untuk terlibat dalam bullying sosial, atau inklusi dan eksklusi 

pada teman-temannya. 

Sedangkan di Indonesia, KPAI mencatat dari tahun 2011 hingga 

Agustus 2014 terdapat 369 pengaduan terkait masalah ini dimana 25% nya 

adalah dibidan pendidikan.Data KPAI juga menyebutkan bahwa 87,6% 

anak mengaku pernah mengalami kekerasan dilingkungan sekolah dalam 

berbagai bentuk, dimana 29,9% dari kekerasan tersebut dilakukan oleh guru 

42,1% dilakukan oleh teman sekelas dan 28% dilakukan oleh teman lain 

kelas (Prima, 2012 dalam Latifah, 2012). 

Bullying yang terjadi disekolah belum banyak mendapatkan perhatian 

serius dari guru ataupun orangtua. Hasil statistic dari School Bullying 

Statistic, menemukan bahwa 85% kasus bullying tidak dihentikan oleh 

tenaga pendidik (Andina, 2014). Hasil penelitian juga telah menunjukkan 

bahwa perilaku bullying yang tidak diatasi disekolah dapat menimbulkan 

efek negatif bagi anak khususnya yang terjadi pada tingkat yang rendah atau 

SD, karena dapat mempengaruhi perkembangan anak pada tingkat 

tinggi.Telljohann (2010), mendapatkan adanya hubungan yang signifikan 

antara perilaku bullying dengan kesehatan pada anak baik dari segi fisik, 

psikologis ataupun sosial. 



4 
 

 
 

Salah satu faktor yang mempengaruhi bullying adalah usia anak sekolah 

(6-12 tahun), dimana pada periode ini anak mulai diarahkan keluar dari 

kelompok keluarga dan mulai berinteraksi dengan lingkungan social yang 

akan berdampak pada hubungan interaksi dengan teman sebaya. Para 

peneliti Kings College, London meneliti sekitar 7.771 anak-anak dan sekitar 

seperempat dari mereka (28 persen) ditindas atau di bully antara usia tujuh 

dan sebelas tahun dan hal tersebut terbawa hingga diusia 50 tahun (Renny, 

2014). Sedangkan faktor lain diantaranya adalah perbedaan tingktan kelas, 

ekonomi, agama, rasisme dan tradisi senoritas.Tingkatan kelas secara tidak 

langsung berpotensi memunculkan perasaan senior lebih berkuasa berkuasa 

dari juniornya dan memanfaatkannya untuk bertindak bullying. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian ini adalah Apakah ada hubungan 

karakteristik anak usia sekolah 11-12 tahun dengan kejadian bullying di SD 

Imelda Medan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Mengetahui hubungan karakteristik anak usia sekolah 11-12 tahun dengan 

kejadian bullying di SD Imelda Medan 
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2. Tujuan khusus 

1) Mengetahui karakteristik anak usia sekolah 11-12 tahun. 

2) Mengetahui kejadian bullying pada anak usia sekolah 11-12 tahun. 

3) Menganalisis kejadian karakteristik anak usia sekolah 11-12 tahun 

denagn kejadian bullying. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Praktis 

a) Bagi anak, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu 

cara untuk mengubah karakter anak serta bisa menggali masalah yang 

dialami anak khususnya SD. 

b) Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman sekolah mengenai kejadian bullying yang terjadi disekolah. 

c) Bagi orangtua, hasil penelitian ini diharapkan meningkatkan 

pemahaman orang tua dan menjadi pertimbangan dalam memberikan 

pendidikan dan perhatian pada anak dirumah. 

d) Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengalaman peneliti tentang 

perilaku bullying. 

2. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan, 

khususnya ilmu keperwatan anak mengenai masalah psikologis pada anak 

usia sekolah dasar. 

 

 


